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Abstrak  

SIPERKA hadir sebagai solusi Sistem Informasi Perpustakaan di Kabupaten Subang, dirancang untuk menyatukan pengelolaan data 

koleksi, pustakawan, serta keanggotaan dari beragam unit perpustakaan menjadi satu entitas sistem yang terpusat. Studi ini 
memfokuskan tujuannya pada perancangan serta penerapan SIPERKA yang berlandaskan arsitektur data terpadu, demi 

mengoptimalisasi efisiensi sekaligus menjaga konsistensi manajemen data perpustakaan di tingkat daerah. Alur pengembangan sis tem 

mengadopsi kerangka kerja Model Waterfall, yang meliputi fase analisis prasyarat, desain arsitektur data, realisasi sistem berbasis web, 

hingga pengujian fungsionalitas. Secara teknis, sistem ini dibangun di atas fondasi framework Laravel 12 yang didukung oleh basis 

data MySQL. Hasil verifikasi memperlihatkan kapabilitas sistem dalam mengelola data koleksi, pustakawan, dan pelaporan secara 
sentral melalui akses multiuser. Penerapan arsitektur data terpadu terbukti efektif meningkatkan interoperabilitas dan kohesi data 

antarperpustakaan di lingkungan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Subang. 

Kata Kunci: SIPERKA, Sistem Informasi, Arsitektur Data Terpadu, Laravel, Manajemen Perpustakaan. 

 
Abstract  

SIPERKA serves as the Library Information System for Subang Regency, designed to unify the management of collection data, 

librarians, and membership from various library units into a single centralized entity. This study focuses on designing and 

implementing SIPERKA based on an integrated data architecture to optimize efficiency while maintaining data consistency in regional 
library management. The system development flow adopts the Waterfall Model framework, which includes requirements analysis, data 

architecture design, web-based system realization, and functional testing phases. Technically, the system is built upon the Laravel 12 

framework foundation supported by a MySQL database. Verification results demonstrate the system's capability to centrally manage 

collection, librarian, and reporting data through multiuser access. The application of integrated data architecture has proven effective 

in enhancing interoperability and data cohesion among libraries under the Subang Regency Archives and Library Service. 
Keywords: SIPERKA, Information System, Integrated Data Architecture, Laravel, Library Management. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Akselerasi perkembangan teknologi informasi telah menjadi pendorong utama transformasi digital di beragam sektor, 

termasuk dalam tata kelola perpustakaan daerah [1]. Di wilayah Kabupaten Subang, perpustakaan desa memegang 

peranan krusial sebagai sentra literasi bagi masyarakat. Kendati demikian, prosedur administrasi seperti pencatatan 

koleksi dan pelaporan aktivitas operasional mayoritas masih dijalankan secara konvensional. Situasi ini berdampak pada 

munculnya hambatan dalam rekapitulasi data, terjadinya redundansi informasi, serta keterlambatan penyampaian laporan 

rutin ke Dinas Kearsipan dan Perpustakaan [2]. Fenomena tersebut mengindikasikan urgensi kebutuhan akan sebuah 

sistem informasi terintegrasi yang kapabel untuk mengakomodasi pengelolaan data dari berbagai unit perpustakaan ke 

dalam satu pangkalan data kabupaten yang terpusat. 

SIPERKA (Sistem Informasi Perpustakaan Kabupaten Subang) dihadirkan sebagai solusi yang mengadopsi konsep 

arsitektur data terpadu, di mana manajemen seluruh entitas data mulai dari koleksi buku, profil pustakawan, hingga 

keanggotaan dikendalikan melalui satu pintu sistem dengan hak akses bertingkat. Sejumlah studi terdahulu memang telah 

banyak mengulas pengembangan sistem informasi perpustakaan berbasis web [3], [4], namun mayoritas kajian tersebut 

masih terbatas pada ruang lingkup institusi tunggal atau sekolah. Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui 

perancangan arsitektur data yang terintegrasi lintas unit menggunakan kerangka kerja Laravel 12 dan basis data MySQL, 

yang secara spesifik diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan administrasi pemerintah daerah . 

Secara spesifik, tujuan dari penelitian ini adalah merancang arsitektur data terpadu bagi ekosistem perpustakaan 

kabupaten, merealisasikan implementasi SIPERKA dalam platform web yang responsif, serta memverifikasi validitas 

fungsional sistem melalui metode pengujian black-box testing. 

 

 

 



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 5, Nomor 1, Januari 2026, Hal 116-123 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi  

 

Usep Abdul Rosid, 2026, Hal 117 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Penelitian Kerangka studi ini berpijak pada metode Design Science Research (DSR) yang menitikberatkan 

pada konstruksi artefak sistem guna menuntaskan problematika praktis di lapangan  [5]. Adapun siklus pengembangan 

perangkat lunak menempuh alur Model Waterfall, yang tersusun atas lima fase sekuensial: analisis kebutuhan sistem, 

perancangan desain sistem dan arsitektur data, realisasi kode program (implementasi), verifikasi fungsional, serta  

penyusunan dokumentasi riset [6]. 

 
Gambar 1. Tahapan Pengembangan Sistem Model Waterfall 

 

2.2 Analisis Kebutuhan  

Tahap akuisisi kebutuhan sistem dilaksanakan lewat observasi lapangan pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Subang, diperkaya dengan sesi wawancara mendalam bersama pengelola perpustakaan di lima desa mitra 

(mencakup Ciater, Cibogo, Tambakan, Jalancagak, dan Tanjungwangi). Identifikasi kebutuhan mengerucut pada empat 

aspek vital: sinkronisasi data lintas perpustakaan desa, fitur otomasi pelaporan ke tingkat kabupaten, manajemen hak 

akses bertingkat (admin, pustakawan, kepala dinas), serta ketersediaan antarmuka web yang adaptif terhadap berbagai 

perangkat. Hubungan antar aktor bisa dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Usecase Diagram SIPERKA 

 

2.3 Arsitektur Data Terpadu 

Desain SIPERKA dibangun di atas landasan Integrated Data Architecture [7], yang terstruktur dalam tiga lapisan 

esensial: 

a. Data Layer 

Sentralisasi penyimpanan data menggunakan basis data MySQL yang menampung entitas krusial seperti tabel 

buku, keanggotaan, data pustakawan, dan rekapitulasi laporan. 

b. Integration Layer 

Fasilitator pertukaran data antar-perpustakaan yang mengandalkan teknologi API Gateway berbasis RESTful. 

Mekanisme ini memastikan setiap operasi data (input, pembaruan, penghapusan) tersinkronisasi otomatis ke 

server induk kabupaten. 

c. Application Layer 

Lapisan interaksi pengguna berupa antarmuka web yang dikembangkan menggunakan Blade Template milik 

Laravel, mengakomodasi akses multi-user dengan tampilan yang responsif. 
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Gambar 2. Arsitektur Data Terpadu SIPERKA 

 
Konsep ini mengadopsi prinsip-prinsip dari kerangka kerja TOGAF ADM dan DAMA-DMBOK 2 guna menjamin 

aspek keamanan, integritas, serta ketersediaan data [8]. 
2.4 Implementasi Sistem 

Konstruksi sistem memanfaatkan kerangka kerja Laravel versi 12 yang mengusung pola arsitektur Model-View-

Controller (MVC). Pada sisi basis data, perancangan skema relasional melibatkan 12 tabel yang saling terhubung melalui 

8 relasi inti guna mendukung integritas data. 

 

 
 

Gambar 3. Skema Relasional SIPERKA 

 

Modul utama SIPERKA mencakup Login Multiuser, Manajemen Koleksi Buku (CRUD), Manajemen Anggota dan 

Pustakawan, dan Laporan Perpustakaan Otomatis. 
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Gambar 4. Tampilan Login SIPERKA 

 

 

 
 

Gambar 5. Tampilan CRUD Data Buku SIPERKA 
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Gambar 6. Tampilan Dashboard SIPERKA 

2.5 Pengujian Sistem 

Validasi sistem ditempuh melalui mekanisme black-box testing, yang berfokus pada kesesuaian fitur terhadap 

spesifikasi kebutuhan pengguna. Ringkasan hasil pengujian tersaji dalam tabel berikut: 

 

Modul Hasil Status 

Login Multiuser Akses sesuai role pengguna OK 

Koleksi Buku CRUD berjalan tanpa error OK 

Data Anggota Simpan & tampil data berhasil OK 

Laporan Otomatis  Rekap data valid OK 

 

Tabel 1. Tabel hasil pengujian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi Fitur Utama 

Implementasi sistem SIPERKA dilakukan setelah seluruh tahapan analisis kebutuhan dan perancangan arsitektur data 

selesai. Sistem ini dikembangkan menggunakan framework  Laravel 12 dengan struktur Model–View–Controller (MVC), 

yang memberikan kejelasan dalam pemisahan logika bisnis, tampilan antarmuka, dan manajemen data[9]. Penerapan 

konsep ini membuat pengembangan sistem lebih mudah dipelihara dan dikembangkan di masa depan, terutama jika 

diperlukan penambahan modul baru tanpa mengubah arsitektur inti. 

Secara fungsional, sistem SIPERKA terdiri dari empat modul utama, yaitu manajemen koleksi buku, manajemen data 

anggota dan pustakawan, pengelolaan laporan perpustakaan, serta sistem login multiuser. Modul manajemen koleksi buku 

digunakan untuk melakukan Create, Read, Update, dan Delete (CRUD) data buku yang tersedia di tiap unit perpustakaan. 

Modul anggota dan pustakawan memfasilitasi pengelolaan data personal serta pencatatan aktivitas pengguna sistem. 
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Modul laporan perpustakaan secara otomatis menghasilkan rekapitulasi data aktivitas peminjaman dan pengembalian 

buku dari seluruh unit perpustakaan, yang dapat diakses langsung oleh pihak Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Subang. 

Pada sisi antarmuka, SIPERKA menampilkan dashboard utama yang interaktif berisi grafik dan indikator statistik 

seperti jumlah koleksi buku, total anggota aktif, serta jumlah peminjaman dan pengembalian yang telah diproses. 

Informasi ini diperbarui secara otomatis setiap kali pustakawan melakukan transaksi baru. Desain antarmuka 

menggunakan pendekatan responsive web design berbasis Bootstrap, sehingga sistem dapat diakses melalui berbagai 

perangkat, baik desktop maupun perangkat bergerak seperti smartphone dan tablet [10]. Hal ini penting karena sebagian 

pustakawan di unit desa menggunakan perangkat dengan spesifikasi terbatas. 

Fitur unggulan lainnya adalah laporan otomatis lintas perpustakaan, yang dirancang untuk mengatasi masalah 

redundansi dan keterlambatan pelaporan yang selama ini terjadi. Melalui fitur ini, kepala dinas dap at melihat laporan 

aktivitas setiap perpustakaan secara real-time tanpa perlu melakukan penggabungan manual data dari Excel. Dengan 

demikian, SIPERKA tidak hanya mempermudah proses administratif, tetapi juga meningkatkan efisiensi waktu dan 

akurasi pelaporan data. 

Selain itu, sistem dilengkapi dengan mekanisme keamanan berbasis autentikasi peran pengguna (Role-Based Access 

Control)[11]. Admin kabupaten memiliki akses penuh terhadap seluruh data dan pengaturan sistem, pustakawan hanya 

dapat mengelola data pada unitnya masing-masing, dan kepala dinas memiliki hak akses untuk melihat laporan dan 

statistik gabungan. Arsitektur keamanan ini membantu menjaga integritas dan kerahasiaan data antarunit kerja.  

 

3.2 Pembahasan Arsitektur Data Terpadu 

Konsep Arsitektur Data Terpadu yang diterapkan pada SIPERKA menjadi elemen kunci keberhasilan sistem dalam 

mengintegrasikan data dari berbagai unit perpustakaan di wilayah Kabupaten Subang. Arsitektur ini memungkinkan 

setiap unit perpustakaan untuk tetap beroperasi secara independen dalam hal manajemen data lokal, tetapi seluruh data 

akan disinkronkan ke server kabupaten secara otomatis melalui mekanisme Application Programming Interface (API) 

berbasis RESTful. 

Penerapan Integration Layer melalui API Gateway memegang peran penting dalam menjamin proses komunikasi data 

antarperpustakaan berjalan aman, cepat, dan konsisten[12]. Setiap transaksi, seperti penambahan anggota baru atau 

pencatatan peminjaman buku, langsung dikirim ke server pusat melalui protokol HTTPS dengan autentikasi token. 

Dengan demikian, sistem dapat menghindari duplikasi data sekaligus memastikan bahwa informasi terbaru selalu tersedia 

pada database utama di kabupaten. 

Keunggulan lain dari penerapan arsitektur ini adalah kemampuannya dalam mendukung skalabilitas sistem. Arsitektur 

SIPERKA telah dirancang agar modul baru dapat ditambahkan dengan mudah tanpa perlu mengubah struktur inti sistem. 

Misalnya, di masa mendatang sistem dapat diperluas untuk mencakup modul inventarisasi digital, e -book management, 

atau digital lending system. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip modularity dalam arsitektur perangkat lunak modern 

dan sejalan dengan pedoman TOGAF ADM (Architecture Development Method)[13]. 

Dari sisi manajemen data, sistem mengadopsi prinsip Master Data Management (MDM) sebagaimana dijelaskan 

dalam DAMA-DMBOK 2 [14], yang menekankan pentingnya pengelolaan entitas data utama (koleksi buku, anggota, 

pustakawan, laporan) secara konsisten di seluruh organisasi. Implementasi MDM pada SIPERKA  memungkinkan data di 

setiap unit perpustakaan memiliki struktur, format, dan validasi yang sama, sehingga integrasi data berjalan mulus.  

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa penggunaan arsitektur data terpadu dalam SIPERKA 

berhasil meningkatkan interoperabilitas , konsistensi, dan efisiensi pengelolaan data. Integrasi berbasis API menjamin 

kecepatan pertukaran informasi antarunit layanan dan mendukung transparansi kinerja perpustakaan daerah. Dengan 

konsep ini, SIPERKA bukan hanya aplikasi manajemen data, tetapi juga fondasi digitalisasi ekosistem literasi daerah 

Kabupaten Subang. 

 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini telah menghasilkan SIPERKA (Sistem Informasi Perpustakaan Kabupaten Subang) sebagai solusi untuk 

mengatasi permasalahan pengelolaan data perpustakaan yang tersebar di berbagai wilayah kabupaten. Sistem ini 

dikembangkan menggunakan framework  Laravel 12 dengan basis data MySQL, serta menerapkan konsep arsitektur data 

terpadu yang memungkinkan integrasi antarperpustakaan secara efisien. 

Hasil pengujian sistem menggunakan metode black-box menunjukkan bahwa seluruh fitur utama berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Proses manajemen data koleksi, anggota, pustakawan, dan laporan dapat dilakukan secara 

terpusat, sementara dashboard dan laporan otomatis memberikan gambaran menyeluruh bagi pihak Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan. Arsitektur data terpadu yang diterapkan juga menunjukkan performa tinggi dalam hal konsistensi dan 

kecepatan sinkronisasi data antarunit. 

Dari sisi metodologis, penelitian ini juga memperlihatkan efektivitas pendekatan Waterfall Model dalam 

pengembangan sistem informasi pemerintahan daerah, di mana setiap tahapan dapat terdokumentasi dan dievaluasi 

dengan baik. Model ini cocok diterapkan pada proyek pengembangan sistem yang memiliki ruang lingkup terdefinisi 

dengan jelas, seperti sistem perpustakaan daerah. 
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Dengan hasil yang diperoleh, SIPERKA dapat dijadikan prototipe awal untuk pengembangan sistem informasi publik 

berbasis arsitektur data terpadu di sektor lain, seperti arsip digital, pelayanan masyarakat, atau manajemen data 

pendidikan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan tahap evaluasi usability dan user experience (UX), 

serta mengintegrasikan sistem dengan portal Open Data Kabupaten Subang agar masyarakat dapat mengakses data literasi 

secara terbuka. 
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